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Surplus neraca perdagangan ini ditopang oleh surplus neraca non migas sebesar USD 5,73 
Miliar dan terkontraksi oleh defisit neraca migas sebesar USD 0,98 Miliar. Sementara itu, 
neraca kumula�f pada periode Januari – Agustus 2021 mencapai USD 19,17 Miliar, terdiri 
dari surplus non migas sebesar USD 26,65 Miliar yang mampu menutupi defisit perdagangan 
migas yang mencapai USD 7,28 Miliar. Surplus ini jauh melampaui surplus Januari - Agustus 
2020 yang hanya mencapai USD 10,96 Miliar dan merupakan surplus perdagangan periode 
kumula�f Januari - Agustus terbesar sejak tahun 2012 atau sepanjang 10 tahun terakhir. 
Dilihat dari negara penyumbang surplus, surplus periode ini berasal dari transaksi 
perdagangan dengan Amerika Serikat dengan nilai mencapai USD 8,74 Miliar, Filipina senilai 
USD 4,41 Miliar, dan India senilai USD 3,44 Miliar.

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Agustus 
2020 - Agustus 2021
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Sampai dengan bulan Agustus 2021, 
kinerja perdagangan luar negeri 
Indonesia  masih menunjukkan 
pertumbuhan posi�f yang ditandai 
dengan neraca perdagangan Indonesia 
yang terus melanjutkan tren surplus 
secara beruntun sejak bulan Mei tahun 
2020. Surplus perdagangan bulan 
Agustus 2021 mencapai USD 4,74 
Miliar yang merupakan surplus neraca 
dagang ter�nggi sejak Desember 
tahun 2006 (Grafik 1).
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Kinerja Ekspor Bulan Agustus 2021 
Mencatatkan Rekor Ter�nggi

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA AGUSTUS 2021

disebabkan oleh naiknya ekspor dari seluruh sektor yang cukup signifikan. Ekspor sektor 
Migas naik 7,48% MoM, sektor Pertanian naik 17,89%, sektor Industri Pengolahan naik 
20,67% MoM, dan sektor Pertambangan naik 27,23% MoM. Namun demikian, perlu tetap 
mewaspadai kemungkinan penurunan output industri pengolahan di masa mendatang, 
meskipun terdapat op�misme yang �nggi dari perusahaan-perusahaan akan adanya 
perbaikan kinerja produksi pada beberapa bulan kedepan. Purchasing Managers' Index 
(PMI) Manufaktur Indonesia dari IHS Markit menduduki posisi 43,7 pada bulan Agustus, naik 
dari posisi 40,1 pada bulan Juli.

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan Agustus 2021 Kinerja ekspor Indonesia pada Agustus 2021 
tercatat mencetak rekor baru mencapai USD 
21,42 Miliar. Nilai ekspor ini bahkan mengalahkan 
ekspor Agustus 2011 yang sebesar USD 18,18 
Miliar, yang sebelumnya merupakan nilai ekspor 
ter�nggi Indonesia. Total ekspor Agustus 2021 
naik 20,95% (MoM) dan 64,10% (YoY) (Grafik 2). 
Peningkatan kinerja ekspor Indonesia disebabkan 
oleh adanya peningkatan ekspor migas dan non 
migas masing-masing sebesar 7,48% dan  21,75% 
(MoM). Kenaikan ekspor di bulan Agustus 2021 Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

        Penguatan kinerja 
ekspor juga terjadi pada produk ekspor non 
migas  Indones ia ,  d iantaranya  Minyak 
Hewan/Naba� (HS 15) naik 61,60% MoM; Timah 
dan barang daripadanya (HS 80) naik 56,29% 
MoM; Barang dari Besi dan Baja (HS 73) naik 
47,72% MoM, Ampas/Sisa Industri Makanan (HS 
23) naik 43,68% MoM; dan Bijih, Terak, dan Abu 
Logam (HS 26) naik 40,99% MoM (Tabel 1). Selain 
itu, Ekspor non migas pada bulan Agustus 2021 
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan ke                           beberapa negara, yakni Kenya naik 1.535,92% 
MoM; disusul oleh India yang naik 79,27% MoM; Arab Saudi naik 60,36% MoM, Mesir naik 
40,44% MoM, dan Jepang naik 37,95% MoM. Di sisi lain, ekspor non migas ke beberapa 
kawasan juga menunjukkan pertumbuhan yang signifikan ke beberapa kawasan, antara lain 
ekspor ke Afrika Lainnya dengan peningkatan ekspor sebesar 537,20% MoM, disusul oleh 
Afrika Timur yang naik 128,71% MoM dan Asia Tengah naik 81,68% MoM. Peningkatan ekspor 
non migas Indonesia ke beberapa kawasan Afrika dan Asia Tengah menunjukkan bahwa pasar 
Afrika dan Asia Tengah merupakan pasar potensial bagi ekspor Indonesia. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Tabel 1. Kenaikan Ekspor Non Migas 
Agustus 2021

Pertumbuhan (%)

EKSPOR MIGAS

EKSPOR NON MIGAS

77.93% (YoY)

63.43% (YoY)

TOTAL EKSPOR

64.10% (YoY)

YoY:   AGUSTUS 2021 dibandingkan 
AGUSTUS 2020

MoM:  AGUSTUS 2021 dibandingkan 
JULI 2021

20.95% (MoM)

7.48% (MoM)

21.75% (MoM)
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Impor Seluruh Golongan Penggunaan Barang 
di Bulan Agustus 2021 Mengalami Peningkatan

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA AGUSTUS 2021

Impor Indonesia pada Agustus 2021 tercatat sebesar 
USD 16,68 Miliar atau naik 10,35% MoM. 
Peningkatan kinerja impor di Agustus 2021 dipicu 
oleh naiknya impor migas sebesar 14,74% menjadi 
USD 2,05 Miliar dan impor non migas sebesar 9,76% 
menjadi USD 14,63 Miliar (Grafik 3). Peningkatan 
impor pada bulan Agustus 2021 menunjukkan 
mobilitas penduduk dan kegiatan industri yang sudah 
mulai meningkat tercermin dalam kebutuhan impor 
yang mengalami peningkatan. Peningkatan nilai total 
impor di bulan Agustus 2021 juga didorong oleh 

Grafik 3. Kinerja Impor Bulanan

naiknya impor pada seluruh golongan penggunaan barang. Struktur impor selama Agustus 
2021 masih didominasi oleh Bahan Baku/Penolong (74,20%) yang naik sebesar 8,39% (MoM). 
Beberapa bahan baku penolong dengan nilai terbesar antara lain Crude Petroleum Oils yang 
naik 105,21% MoM; Emas Batangan naik 114,96% MoM; serta Gandum (untuk konsumsi 
manusia) naik 35,87% MoM. Sementara itu, pangsa impor Barang Modal selama periode yang 
sama meningkat menjadi 14,47%, dan nilainya naik 16,44% (MoM).  Impor barang modal 
masih didominasi oleh impor Telepon Seluler (naik 285,25%) serta Barang dalam Golongan 
Mesin dan Peralatan Mekanik (HS 84). Kenaikan impor barang modal dan bahan 
baku/penolong ini menggambarkan kebutuhan dan permintaan sektor industri yang semakin 
meningkat, selain itu kebutuhan untuk peningkatan kapasitas produksi juga semakin baik. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Di sisi lain, pangsa impor Barang Konsumsi selama periode Agustus 2021 naik signifikan 
menjadi 11,33%, dan nilainya meningkat sebesar 16,34% (MoM). Impor barang konsumsi 
dengan nilai �nggi di bulan Agustus 2021 antara lain Daging Beku yang naik 71,10%,

Agustus 2020 April 2021 Agustus 2021

MIGAS

NON MIGAS

Total

USD
8.44 M

USD
7.78 M

USD 0.66 M

Total

USD
16.20 M

USD 2.02 M

USD
14.18 M

Total

USD
14.23 M

USD 2.06 M

USD
12.17 M

Bawang Pu�h (bukan untuk pembibitan) naik 
56,71%, Tank dan Kendaraan Tempur Lapis Baja 
lainnya, serta Buah-buahan seper� buah Apel, 
Pir, dan Anggur. Beberapa barang konsumsi 
menunjukkan kenaikan yang signifikan di bulan 
A g u s t u s  2 0 2 1 ,  d i a n t a r a n y a  a d a l a h 
Cinematographic Film yang naik 4.000% 
dibanding bulan Juli, apparatus penerima untuk 
televisi (�dak dioperasikan dengan listrik) yang 
naik 3.566,67%, serta Cengkeh yang naik 
1.542,86% dibandingkan bulan Juli 2021.

Grafik 4. Struktur Impor BEC

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Pertumbuhan (%)

IMPOR MIGAS

IMPOR NON MIGAS

115.75% (YoY)

49.39% (YoY)

TOTAL IMPOR

55.26% (YoY)

YoY:   AGUSTUS 2021 dibandingkan 
AGUSTUS  2020

MoM:  AGUSTUS 2021 dibandingkan 
JULI 2021

10.35% (MoM)

14.74% (MoM)

9.76% (MoM)
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Ekspor non migas Indonesia di Bulan 
Agustus 2021 Meningkat Signifikan 
terutama ke Negara Pasar Tradisional

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN Oleh: Fitria Faradila

Berdasarkan negara tujuan, ekspor non 
migas di bulan Agustus 2021 masih 
didominasi ke RRT (pangsa 23,48%) dan 
Amerika Serikat (pangsa 11,07%). 
Ekspor non migas ke RRT di bulan 
Agustus tercatat USD 4,78 Miliar, naik 
signifikan sebesar 33,98% dibandingkan 
bulan sebelumnya (Tabel 2). Kenaikan 
ekspor ter�nggi terutama berasal dari 
produk I ron/Non-Al loy Steel  (HS 
72071100) yang meningkat sebesar 
169,66% (MoM); 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Tabel 2. Ekspor non migas Bulan Agustus 2021 
Menurut Negara Utama

Selain RRT, beberapa ekspor non migas ke 
negara utama lainnya juga mengalami 
kenaikan yang cukup dalam. Kenaikan 
ter�nggi lainnya berasal dari ekspor non 
migas ke India, Jepang, Malaysia dan Filipina 
(Tabel 3). Ekspor non migas ke India naik 
signifikan sebesar 79,27% menjadi USD 1,72 
Miliar di bulan Agustus 2021. Mulai pulihnya 
ekonomi India pasca pandemi Covid-19 
gelombang kedua mendorong daya beli 
masyarakat dan industri. 

Tabel 3. Peningkatan Ekspor non migas Bulan 
Agustus 2021 Terbesar 

Kenaikan terbesar masih didominasi oleh produk CPO dan Turunannya berupa Refined 
Palm Oil (HS 15119037) dan Crude Palm Oil (HS 15111000) yang masing-masing 
meningkat sebesar 922,43% dan 235,83%. Peningkatan ekspor non migas ke Jepang juga 
sangat �nggi pada periode ini sebesar 37,95%. Kenaikan ekspor non migas ke Jepang 
terutama berasal dari komodi� tembaga yang nilai ekspornya meningkat signifikan 
sebesar 1.267,16%. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

    batu bara (HS 27011900) yang naik sebesar 62,97% (MoM); serta 
Refined Palm Oil (HS 15119037) yang meningkat sebesar 62,25%. Ekspor ke negara tujuan 
terbesar lainnya juga cenderung mengalami kenaikan. 
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor non Migas ke Beberapa Negara Mitra 
Mengalami Penurunan pada Agustus 2021, 
Diantaranya ke Myanmar, Hongkong, dan Turki

Di sisi lain, ekspor non migas Indonesia ke sejumlah 
negara mitra tujuan utama lainnya justru 
menunjukkan penurunan yang signifikan. 
Penurunan ekspor terdalam terjadi ke Hongkong, 
Myanmar, dan Turki (Tabel 4). Dibandingkan bulan 
sebelumnya, ekspor non migas ke Hongkong bulan 
ini jauh lebih rendah sebesar 33,68%. Penurunan 
ekspor terutama berasal dari berbagai produk 
perhiasaan, seper� Emas Batangan (HS 71081210) 
dan Logam Mulia Lainnya (HS 71131990) serta Batu 
Bara (HS 27011900). Penurunan ekspor lainnya

Tabel 4. Penurunan Ekspor non migas Bulan 
Agustus 2021 Terbesar Menurut Negara 

Utama

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Agustus 2021 ke beberapa 
negara tujuan menunjukkan perbaikan yang signifikan karena kondisi perekonomian di pasar 
ekspor Indonesia yang mulai pulih. Dari beberapa negara utama, hanya ekspor non migas ke 
Singapura dan Hongkong saja yang mengalami penurunan secara kumula�f (Tabel 5). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

terutama dari berasal dari negara pasar non tradisional, seper� di kawasan ASEAN sendiri 
(Myanmar dan Kamboja), kawasan Eropa Timur (Georgia) serta Sri lanka.  

Penurunan ke Singapura tercatat 14,28% 
pada periode kumula�f Januari-Agustus 
2021, sementara penurunan ekspor non 
migas ke Hongkong tercatat sebesar 
23,06%. Nilai ekspor non migas ke 
beberapa negara yang justru meningkat 
pada Januari-Agustus 2021 dibandingkan 
per iode  yang  sama  tahun  2020, 
diantaranya ke pasar: RRT (66,35%), AS 
(33,66%), Jepang (25,80%), India (30,93%), 
Malaysia (62,91%), Filipina (14,28%), Korea 
Selatan (37,79%), Vietnam (49,34%), 
Thailand (31,70%), Taiwan (54,80%), 
Belanda (42,44%), Pakistan (83,61%), 
Australia (26,75%), Jerman (16,69%), 
Bangladesh (65,26%),  Italia (45,34%), 
Spanyol (46,57%), dan UEA (30,86%). 

Tabel 5. Ekspor non migas Kumula�f Januari-Agustus 
2021 Menurut Negara UtamaUtama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)
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Lokasi geografis Turki yang unik dimana sebagian wilayahnya terletak di Asia dan sebagian 
lainnya berada di Eropa, menjadikan Turki pusat perdagangan lintas benua dari waktu ke 
waktu. Dalam hal fasilitas transportasi yang mendukung kegiatan ekspor impor, Turki 
memiliki beberapa pelabuhan dengan fasilitas yang cukup lengkap. Pelabuhan Mersin 
adalah yang terbesar di Turki dengan infrastruktur dan peralatan modern, penanganan 
kargo yang efisien, area penyimpanan yang luas, dan kedekatannya dengan zona 
perdagangan bebas. Keunggulan tersebut menjadikan Mersin sebagai salah satu pelabuhan 
kontainer utama di Kawasan Mediterania. Selain itu, Pelabuhan ini menyediakan fasilitas 
handling kargo umum, kontainer dry and liquid bulk, serta Ro-Ro service. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TURKI

Potensi Ekspor Indonesia ka Turki, 
Negara Pusat Perdagangan Lintas Benua

Oleh: Choirin Nisaa’

Sejak jatuhnya Kekaisaran O�oman atau disebut era Turki Modern, negara ini mulai 
menganut sistem ekonomi campuran di mana sektor publik dan swasta berkontribusi pada 
perkembangan ekonomi. Terlepas dari kejatuhan ekonomi akibat pandemi Covid-19, PDB 
rill Turki pada 2020 meningkat sebesar 1,8% setelah adanya rebound pada kuartal keempat 
tahun 2020 yang mencapai 5,9%. Hal ini mejadikan Turki salah satu dari sedikit negara 
dengan PDB yang tetap tumbuh posi�f di tahun 2020 (Reuters, 2021)

Grafik 5. Perkembangan PDB Turki

Sumber: Turkish Sta�s�cal Ins�tute

Pemulihan ini didorong oleh 
m e l o n j a k n y a  p e m i n t a a n 
domes�k dan ditopang kebijakan 
pelonggaran moneter dengan 
memberikan s�mulus sebesar 
13% dari PDB dalam bentuk 
penjaminan kredit parsial dan 
p e n ga n g g u h a n  p i n j a m a n . 
Ekonomi Turki diprediksi akan 
meningkat 5,0% di tahun 2021 
dan meningkat 4,5% ditahun 
2022 dan 2023 (Reuters, 2021) 
(Grafik 5 ). 

Proyeksi ekonomi yang sangat posi�f menunjukkan bahwa Turki merupakan pasar yang 
berkembang dan memiliki potensi untuk menyerap produk ekspor Indonesia. 
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Dilihat dari data kinerja perdagangan pada tahun 2020, Turki mencatatkan impor  dari dunia 
senilai USD 219,51 Miliar, dimana sebanyak 87,85% adalah impor produk non migas. 
Meskipun dalam masa pandemi, nilai impor total pada tahun 2020 naik 4,36% YoY sedangkan  
impor non migas naik 12,73% YoY. Selama 5 tahun terakhir, impor non migas Turki mengalami 
trend kenaikan sebesar 0,60%.  

Impor Turki  dari Dunia di Tahun 2020 
Tetap Menguat 4,4% YoY Meskipun Dalam Masa 
Pandemi Covid-19

Sebagai negara tujuan ekspor non migas, Turki menempa� urutan ke 26 sebagai mitra 
terbesar ekspor non migas Indonesia. Selama 5 tahun terakhir, ekspor ke Turki mengalami 
pertumbuhan posi�f rata-rata 0,3% per tahunnya. Perdagangan Indonesia-Turki pada tahun 
2020 menghasilkan neraca surplus bagi Indonesia senilai USD 774,0 Juta, turun dibandingkan 
surplus tahun 2020 yang mencapai USD 805,6 Juta.  

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TURKI

Dilihat dari level pos tarif HS 2 digit, impor terbesar Turki yaitu HS 27 (Bahan Bakar Mineral), HS 
71 (Perhiasan/Permata), dan HS 84 (Mesin-mesin/Pesawat Mekanik).  Sedangkan jika dilihat 
pada pos tarif HS 6 digit, impor terbesar Turki pada tahun 2020 yaitu HS 710812 (Emas), HS 
720449 (Limbah dan scrap besi/baja), HS 880240 (Pesawat), HS 270112 (Batu Bara), dan HS 
870322 (Mobil Penumpang). Nilai impor kelima produk utama ini mencapai USD 38,9 Miliar 
atau 17,7 % dari total impor Turki dari Dunia. 

Tabel 6. Tabel. Impor Turki dari Dunia (2016-2020)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)



Munculnya pandemi Covid-19 tahun 2020 turut berkontribusi melemahkan ekspor non 
migas Indonesia ke Turki sebesar 8,69% YoY, namun pada Januari-Juli 2021 ekspor 
Indonesia ke Turki mulai pulih dengan nilai mencapai USD 888,22 Juta menguat sebesar 
52,11% dibandingkan periode yang sama tahun 2020 (Tabel 7). Selain itu, pada Januari-Juli 
2021, neraca surplus Indonesia-Turki kembali meningkat mencapai USD 661,19 Juta, 
disebabkan oleh peningkatan ekspor yang lebih �nggi dibandingkan peningkatan impor. 
Membaiknya kinerja perdagangan Indonesia ke Turki pada Januari-Juli 2021 merupakan 
sebuah indikasi posi�f pulihnya demand Turki terhadap produk ekspor Indonesia. 
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Ekspor Non Migas Indonesia Ke Turki 
pada Januari-Juli 2021 
Naik 52,1% YoY

Tabel 7. Ekspor Utama Indonesia ke Turki

Ekspor non migas utama Indonesia ke Turki dilihat dari level pos tarif HS 6 digit yaitu 
Minyak Kelapa Sawit dan Turunannya (HS 151190), Karet Alam TSNR (HS 400122), Serat 
Staple Buatan (HS 550410), Stainless Steel Setengah Jadi ( HS 721891), dan Stainless Steel 
Flat-Rolled  Ketebalan 3-4,7 mm (HS 721913). Pangsa kelima produk ini mencapai 48,09% 
dari total ekspor Indonesia ke Turki tahun 2020. Pada periode Januari-Juli 2021, selain 
kelima produk utama, beberapa produk menunjukkan peningkatan signifikan diantaranya 
yaitu Staineless Steel Flat-Rolled Ketebalan 1-3 mm (HS 721933) yang tumbuh 278,10%, 
Peralatan Penerima Sinyal dan Transmisi (HS 852990) yang naik 232,52%, dan Timah (HS 
800110) yang tumbuh 195,39% (Tabel 7).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TURKI
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Dilihat dari Banyaknya Pos Tarif,
Ekspor Non Migas Indonesia ke Turki 
Didominasi oleh Produk Kategori Falling Star

Tabel 8. Metode Dynamic RCA

Tabel 9. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

Sumber: Olahan BPPP, September 2021

Rekap hasil perhitungan DRCA dapat 
dilihat pada Tabel 9. Dari hasil perhitungan 
tersebut diketahui bahwa Indonesia 
mengekspor 663 jenis produk HS 6 digit ke 
Turki dengan nilai mencapai USD 1,05 
Miliar pada tahun 2020. Untuk 663 produk 
tersebut, impor dari Indonesia menguasi 
2,60% impor Turki dari dunia. Dilihat dari 
banyaknya pos tarif HS, mayoritas ekspor

Pemetaan daya saing produk ekspor Indonesia ke Turki pen�ng dalam mendukung upaya 
peningkatan ekspor Indonesia ke negara tersebut. Dalam menganalisis daya saing ekspor, banyak 
metode yang dapat digunakan salah satu diantaranya yaitu Dynamic Revealed Compara�ve 
Advantage yang diperkenalkan oleh Edwards & Schooler pada tahun 2001. Metode ini mengukur 
daya saing produk  berdasarkan perubahan keunggulan kompara�f seiring perubahan waktu 
(tahun awal dan tahun akhir analisis). Dikarenakan keterbatasan data, ar�kel ini akan membahas 
daya saing ekspor Indonesia ke Turki pada 5 tahun terakhir (tahun awal 2016 dan tahun akhir 
2020) menggunakan data yang bersumber dari Trademap dan BPS (Badan Pusat Sta�s�k). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TURKI

Indonesai ke Turki dikategorikan sebagai Falling Star. Sebanyak 229 pos tarif HS 6 digit 
dengan nilai mencapai USD 252,0 Juta, masuk dalam kategori ini. Produk ini merupakan 
produk dengan indeks DRCA dan perubahan pangsa terhadap ekspor Indonesia yang 
meningkat namun pangsa produk tersebut terhadap impor Turki menurun (dari tahun 
2016 ke 2020). Menunjukkan bahwa dari sisi suplai Indonesia kuat namun dari sisi 
permintaan Turki terhadap produk tersebut semakin menurun. 
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Dilihat dari Nilainya, Ekspor Indonesia ke Turki 
Didominasi oleh Produk Rising Star

Produk dalam kategori Falling Star secara global dianggap mengalami stagnasi sehingga 
pertumbuhan kedepannya akan terbatas. Beberapa produk dalam kategori ini yaitu Serat Staple 
Buatan (HS 550410), Peralatan Penerima Sinyal dan Transmisi (HS 852990), Palm Kernel dan 
Turunannya (HS 151329), Bagian dari Mesin Pembakaran Piston (HS 840999), dan Sabun (HS 
340120) (Tabel 10).

Tabel 10. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star, Lagging Opportunity, dan Falling Star

Dilihat dari nilainya, ekspor non migas Indonesia ke Turki didominasi oleh produk dalam kategori 
Rising Star. Produk ini merupakan produk paling berdaya saing ditandai dengan indeks DRCA 
posi�f dan perubahan pangsa terhadap ekspor Indonesia dan pangsa produk terhadap impor 
Turki yang meningkat. Menunjukkan bahwa baik dari sisi suplai maupun demand serta 
penguasaan pasar, Indonesia kuat. Produk dalam kategori Rising Star berjumlah 180 HS dengan 
nilai mencapai USD 468,10 Juta yang berkontribusi sebesar 44,66% dari total ekspor Indonesia ke 
Turki, serta menguasai 2,83% total impor Turki dari dunia untuk produk tersebut. Beberapa 
produk ekspor utama masuk dalam kategori ini diantaranya Minyak Kelapa Sawit dan Turunannya 
(HS 151190), Stainless Steel Setengah Jadi (HS 721891), dan Stainless Steel Flat-Rolled  Ketebalan 3 
-4,7 mm (HS 721913), Asam Lemak Monokarboksilat Industri (HS 382311), dan Komponen Mesin 
Gear Box (HS 870840).  Indonesia harus lebih mendorong ekspor produk-produk Rising Star ke 
Turki karena potensi daya saingnya yang �nggi dan pangsanya di Turki yang meningkat meskipun 
nilai pangsanya masih sangat kecil (Tabel 10). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TURKI

Sumber: 
Olahan BPPP, 
September 2021
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Turki Merupakan Salah Satu Pasar
Produk Halal yang Potensial

Grafik 6 . Consumer Behavior Spending Turki 2020

Sumber: Statista, September 2021

Selain itu, klasifikasi produk yang tak kalah potensial untuk di�ngkatkan adalah produk 
kategori Lagging Opportunity. Produk ini mencerminkan produk yang turun dari sisi daya 
saing, namun terjadi peningkatan pada pangsa impor produk tersebut terhadap total 
impor Turki dan peningkatan pangsa terhadap ekspor total Indonesia ke Turki. Produk 
dalam kategori ini kemungkinan disebabkan oleh direbutnya pangsa pasar oleh pesaing di 
negara impor�r. Indonesia harus meningkatkan daya saing produk Lagging Opportunity 
dengan cara meningkatkan kualitas produk dan melakukan business matching untuk 
semakin mengenalkan produk Indonesia ke impor�r Turki. Ekspor Indonesia dalam 
kategori ini diantaranya yaitu Karet Alam TSNR (HS 400122), Cengkeh (HS 090710), Kabel 
Silversmith (HS 711411), Pala (HS 090812), dan Kopi (HS 090111) (Tabel 10). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TURKI

Menurut data dari Sta�sta (2021), pengeluaran konsumen Turki pada tahun 2020 paling 
banyak pada kelompok Makanan dan Minuman Tidak Beralkohol (Grafik 6). Hal ini 
berkaitan erat dengan demografi penduduk Turki yang terdiri dari 98,0% Muslim. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa Turki merupakan pasar untuk produk pangan halal yang 
potensial. Sayangnya sampai saat ini masih belum tersedia pos tarif HS khusus yang dapat 
memberikan informasi tentang produk halal, sehingga analisis produk halal biasanya 
dilakukan pada kelompok produk makanan minuman, fashion, farmasi, dan kimia.  
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Produk Makanan, Produk Kimia, dan Farmasi
Berpotensi untuk Di�ngkatkan Ekspornya 
ke Turki

Tabel 11. Dua Puluh Produk Rising Star 
dalam Kelompok  Produk Makanan, Produk Kimia, dan Farmasi  

Sumber: Statista, September 2021

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : TURKI

Beberapa produk makanan, produk kimia, dan  farmasi  asal Indonesia yang dianggap masih 
sangat potensial untuk dikembangkan ekspornya ke Turki diantaranya yaitu Olahan Ikan 
Sarden (HS 160413), Kelapa (HS 080119), dan CPO (HS 151110) (Tabel 11). 
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Kelompok produk Kertas, Karton dan Barang Daripadanya (HS 48) adalah salah satu produk 
yang termasuk dalam 15 produk utama ekspor Indonesia. Selain itu Kelompok produk ini 
juga salah satu produk yang meningkat ekspornya pada bulan Agustus 2021 (Tabel 12). 
Nilai ekspor produk ini sebesar USD 369,05 Juta (angka sementara BPS), meningkat 
sebesar 19,61% MoM dan 4,00% YoY. Secara kumula�f, Karton dan Barang Daripadanya 
(HS 48) menyumbang ekspor sebesar USD 2,84 Miliar pada periode Januari-Agustus 2021, 
meningkat sebesar 0,73% YoY dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (angka 
sementara BPS). 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KERTAS, KARTON, DAN BARANG DARIPADANYA

Produk Kertas, Karton dan Barang Daripadanya (HS 48) 
adalah Produk Potensial Ekspor Indonesia yang Perlu 
Terus Dikembangkan Ekspornya

Oleh: Naufa Muna

Tabel 12. Lima Belas Komodi� Utama Ekspor Pada Bulan Agustus* 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

*Keterangan: Agustus 2021 adalah Angka Sementara
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Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Kertas, Karton dan Barang Daripadanya (HS 48) 
pada periode Januari-Juli 2021 mencapai USD 2,46 Miliar, tumbuh 0,26% YoY. Secara total, 
ekspor kelompok produk ini pada periode Januari-Juli 2021 terutama ditujukan ke RRT 
dengan nilai ekspor USD 606,26 Juta dengan pangsa ekspor sebesar 24,56%, meningkat 
sebesar 23,79% YoY (Grafik 7).

Negara tujuan ekspor utama lainnya adalah Jepang dengan nilai ekspor USD 223,78 Juta 
(pangsa ekspor 9,06%), meningkat sebesar 6,02% YoY dan Viet Nam dengan nilai ekspor 
USD 183,26 Juta (pangsa ekspor 7,42%), meningkat sebesar 45,16% YoY. Disusul kemudian 
oleh Malaysia dengan nilai ekspor sebesar USD 168,87 Juta (pangsa 6,84%), meningkat 
sebesar 34,54% YoY dan Filipina dengan nilai ekspor sebesar USD 153,65 Juta (pangsa 
6,22%), meningkat sebesar 48,51% YoY (Grafik 7). 

RRT, Jepang, dan Vietnam Merupakan 
Negara Utama Tujuan Ekspor Produk
Kertas, Karton, dan Barang Daripadanya

Grafik 7. Negara Utama Tujuan Ekspor Kertas, Karton dan Barang Daripadanya (HS 48) 
Indonesia Periode Januari – Juli 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KERTAS, KARTON, DAN BARANG DARIPADANYA



Negara tujuan ekspor dengan nilai ekspor di 
atas USD 1 Juta dan mengalami peningkatan 
ekspor signifikan pada periode Januari-Juli 
2 0 2 1  a d a l a h  S i e ra  L e o n e  d e n g a n 
peningkatan ekspor sebesar 56,39% YoY. 
Pasar yang juga mengalami pertumbuhan 
signifikan adalah pasar Djibou� yang 
tumbuh sebesar 54,26% YoY dan Afrika 
Selatan yang tumbuh 48,58% YoY. Disusul 
kemudian oleh pasar Filipina yang tumbuh 
sebesar 48,51% YoY, Viet Nam dengan 
pertumbuhan sebesar 45,16% YoY, Pakistan 
yang tumbuh sebesar 43,93% YoY dan 
Angola sebesar 41,30% YoY (Grafik 8). 
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Ekspor Kertas, Karton, dan Barang Daripadanya 
Tumbuh Signifikan ke Siera Leone, 
Djibou�, dan Rep. Afrika Selatan

Indonesia berada pada peringkat ke-
12 sebagai ekspor�r utama di dunia 
untuk sektor Kertas, Karton dan 
Barang Daripadanya (HS 48) pada 
tahun 2020 dengan nilai ekspor USD 
4,19 Miliar dan pangsa ekspor 2,68%. 
Pesaing utama Indonesia untuk 
produk ini adalah RRT dengan pangsa 
ekspor 13,38%, Jerman dengan pangsa 
ekspor 12,32% dan Amerika Serikat 
dengan pangsa ekspor 8,83% (Tabel 
13).

Grafik 8. Negara Tujuan Ekspor HS 48 Indonesia 
Dengan Nilai Ekspor Di Atas USD 1 Juta dan 
Mengalami Pertumbuhan Signifikan Pada 

Periode Januari – Juli 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)
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Tabel 13. Ekspor�r Dunia Produk Kertas, 
Karton dan Barang Daripadanya (HS 48) 

Tahun 2020 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KERTAS, KARTON, DAN BARANG DARIPADANYA
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Konsumen Terbesar Produk Kertas, Karton, 
dan Barang Daripadanya Berasal dari 
Eropa, RRT, dan Amerika Utara

Sementara itu, impor�r utama dunia untuk kelompok produk ini adalah Amerika Serikat 
dengan pangsa impor 20,56% pada tahun 2020. Disusul kemudian oleh Jerman, Peracis dan 
RRT dengan pangsa impor masing-masing sebesar 16,88%; 10,54% dan 9,55%. Untuk wilayah 
Asia, Saudi Arabia, RRT dan Iraq adalah impor�r utama untuk kelompok produk ini. Pangsa 
impor ke�ga negara tersebut pada tahu 2020 sebesar 7,67%; 6,64% dan 6,49% (Gambar 3). 

Berdasarkan bentuk dan jenis produknya, produk dari sektor Kertas, Karton dan Barang 
Daripadanya (HS 48) dapat dibedakan menjadi berbagai produk. Ekspor utama dari kelompok 
ini adalah produk Kertas untuk Tulis/Cetak/Gambar dengan nilai ekspor sebesar USD 1,18 
Miliar, meningkat sebesar 13,66% YoY. Produk utama lainnya adalah produk Tisu dengan nilai 
ekspor sebesar USD 415,83 Juta, turun sebesar 33,47% YoY dan Kertas dan Karton dengan nilai 
ekspor USD 371,41 Juta, naik sebesar 2,59% YoY pada periode Januari-Juli 2021 (Grafik 10). 

Sumber: BPS 

(diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Grafik 10. Ekspor Kertas, Karton dan Barang Daripadanya (HS 48) Indonesia 
Periode Januari – Juli 2021 Berdasarkan Kelompok Produk

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Berdasarkan Grafik 9 di samping 
terlihat bahwa sebagian besar 
konsumen utama produk 
Kertas, Karton dan Barang 
Daripadanya (HS 48) ini berasal 
dari Eropa ditambah RRT dan 3 
negara di kawasan Amerika 
Utara (Amerika Serikat, Kanada 
dan Mexico).

Grafik 9. 
Impor�r 

Dunia Produk 
Kertas, 

Karton dan 
Barang 

Daripadanya 
(HS 48) 

Tahun 2020 USA; 20.56%

Jerman; 16.88%
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RRT; 
9.55%

UK; 8.89%

Kanada; 
7.08%

Belanda; 
6.83%

Mexiko; 
6.63%

Italia; 6.54%

Polandia; 
6.49%

Other; 26.49%
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PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KERTAS, KARTON, DAN BARANG DARIPADANYA
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Permintaan Terhadap Kertas, Karton dan Barang Daripadanya 
di Dunia Diperkirakan akan Terus Meningkat
Seiring dengan Tingginya Kesadaran Penggunaan 
Material Kemasan pada Barang Ritel

Diantara 10 sub kelompok produk Kertas, Karton dan Barang Daripadanya (HS 48) tersebut, 
produk yang mengalami peningkatan ekspor signifikan adalah kelompok produk kertas 
Aluminum Foil dengan pertumbuhan ekspor mencapai 49,91% pada periode Januari-Juli 
2021. Disusul kemudian oleh Kertas/karton Mul�-ply yang ekspornya tumbuh sebesar 
48,41% YoY dan sub kelompok Kertas/Karton Dilapisi Zat Anorganik dengan pertumbuhan 
sebesar 21,39% YoY (Grafik 10). 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dunia, permintaan akan Kertas, Karton dan 
Barang Daripadanya (HS 48) di dunia diperkirakan akan terus meningkat. Peningkatan ini 
juga disebabkan oleh semakin �ngginya kesadaran akan penggunaan kemasan dengan 
material yang dapat di daur ulang untuk barang-barang ritel. 

Sektor barang konsumsi diperkirakan akan menjadi penyumbang terbesar dari permintaan 
kemasan global, dengan hampir 60%. Tren di industri ritel dan perubahan perilaku 
pembelian adalah pendorong pertumbuhan terbesar dari berbagai format kemasan kertas. 
Sebagai contoh pertumbuhan konsumsi akan convenience food dan makanan siap saji 
merupakan pendorong inovasi di sektor kemasan. Format kemasan kertas untuk makanan 
prak�s tersebut diharapkan memiliki fitur tambahan, seper� ringan, dapat ditutup 
kembali, dan bahkan cocok untuk digunakan pada saat memasak atau memanaskan 
makanan dengan microwave (Sta�sta, 2021). 

Survei yang dilakukan di 
3  negara  (Amer ika 
Serikat, Jerman dan 
Inggris) kepada lebih 
dari 1.000 kosumen di 
masing-masing negara 
tersebut, menunjukkan 
bahwa kemasan yang 
ramah lingkungan di-
pandang sebagai aspek 
keberlanjutan yang 
pen�ng (Grafik 11). 

Grafik 11. Aspek Keberlanjutan/Sustainable Yang Pen�ng Bagi 
Konsumen di Amerika Serikat, Jerman dan Inggris

Sumber: Sta�sta, 2021

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KERTAS, KARTON, DAN BARANG DARIPADANYA
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Permintaan Terhadap Kelompok Produk Tisu
Diprediksi akan Terus Meningkat

Selain itu, diperkirakan juga akan ada pertumbuhan demand pada kelompok produk Tisu. 
Hal ini dikarenakan Tisu termasuk dalam kebutuhan rumah tangga, sehingga dengan 
adanya pertumbuhan pendapatan masyarakat maka diperkirakan juga akan ada 
peningkatan konsumsi masayarakat terhadap Tisu. Termasuk dalam Kelompok produk ini 
adalah Kertas Toilet/Toilet Paper, Kertas Tisu/Tissue Paper dan Kertas untuk Kebutuhan 
Rumah Tangga/Household Paper (Handuk Kertas, Paper Towels, Serbet Meja dari Kertas, 
Tisu Dapur, dan Taplak dari Kertas). 

Berdasarkan info dari Sta�sta Market 
Outlook 2020, diperkirakan akan ada 
pertumbuhan rata-rata tahunan sebesar 
3,2% per tahun untuk segment Kertas Toilet 
/Toilet Paper sehingga pada tahun 2025 
diperkirakan volume sales dari Tisu Toilet 
mencapai 40,9 Miliar ton. Sedangkan 
pertumbuhan rata-rata untuk Kertas 
Tisu/Tissue Paper diperkirakan sebesar 3,9% 
per tahun sehingga sehingga pada tahun 
2025 diperkiarkan volume sales dari Tisu 
Toilet mencapai 4,7 Miliar ton. 

Sementara, pertumbuhan pertumbuhan rata-rata untuk Kertas untuk Kebutuhan Rumah 
Tangga/Household Paper diperkirakan sebesar 2,9% per tahun sehingga sehingga pada tahun 
2025 diperkirakan volume sales dari �su toilet mencapai 26,6 Miliar ton. Kawasan yang 
diperkirakan akan mengalami pertumbuhan �nggi untuk ke�ga kelompok produk tersebut 
diperkirakan adalah kawasan Asia dan disusul kemudian oleh kawasan Amerika dan kawasan 
Eropa (Sta�sta 2020).Dikarenakan produk Kertas, Karton dan Barang Daripadanya (HS 48) 
termasuk dalam kebutuhan rumah tangga dan perseorangan, maka kebutuhannya 
diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk. Oleh karena itu, 
promosi ekspor pada Kertas, Karton dan Barang Daripadanya (HS 48) tetap terus perlu 
di�ngkatkan sehingga Indonesia tetap dapat memanfaatkan peluang untuk meningkatkan 
kinerja ekspor produk olahan Kertas, Karton dan Barang Daripadanya (HS 48) tersebut.

Paper Product
Sumber: http://www.gkd.uz/products-page

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KERTAS, KARTON, DAN BARANG DARIPADANYA
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Indonesia-UAE Mulai Perundingan Kerja Sama IUAE-CEPA, 
Lantas Bagaimana Kinerja Perdagangan Bilateral 
Indonesia dan UAE Selama ini?

Pandemi COVID-19 telah mengakibatkan krisis baik dari segi kesehatan maupun ekonomi 
global. Selama tahun 2020, pertumbuhan ekonomi dunia mencatatkan pertumbuhan 
nega�f sebesar 3,5% YoY, negara maju mengalami kontraksi cukup dalam yaitu -4,9% YoY 
sedangkan negara berkembang dan emerging countries mengalami penurunan -2,4% YoY 
(IMF, 2021). Indonesia juga sempat mengalami resesi ekonomi setelah mengalami 
pertumbuhan ekonomi nega�f selama kuartal II 2020 hingga kuarta I 2021. Pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada kuartal II tahun 2021 merupakan ��k balik untuk berhasil keluar 
dari resesi ekonomi dengan mencatatkan pertumbuhan 7,07% YoY (BPS, 2021). 

PERKEMBANGAN KINERJA PERDAGANGAN DENGAN UEA Oleh: Sep�ka Tri Ardiyan�

Capaian tersebut merupakan hasil dari berbagai upaya yang terus dilakukan Pemerintah 
untuk menjaga pertumbuhan ekonomi agar Indonesia terhindar dari resesi ekonomi dan 
berada pada pertumbuhan zona posi�f, salah satunya melalui peluncuran program 
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dengan diterbitkannya PP No. 23 Tahun 2020. Dengan 
kondisi Pandemi COVID-19 global yang belum diketahui secara pas� kapan akan berakhir, 
Indonesia tentu perlu untuk tetap meningkatkan kewaspadaan baik dari sisi kesehatan 
maupun dari segi ekonomi. Dengan kondisi tersebut, maka upaya penanganan COVID-19 
dan program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) masih akan menjadi fokus pemerintah 
pada tahun 2021. Kementerian Koordinasi Bidang Perekonomian (Kemenko Bid. 
Perekonomian) menyampaikan se�daknya terdapat 3 (�ga) faktor kunci pertumbuhan 
ekonomi nasional yaitu konsumsi, investasi dan ekspor (Kemenko Bid. Perekonomian, 2021).

Di sisi ekspor, salah satu mandat Presiden RI yang disampaikan kepada Kementerian 
Perdagangan adalah untuk meningkatkan ekspor melalui peningkatan kerja sama 
perdagangan internasional. Sebagai �ndak lanjut atas arahan tersebut, Kementerian 
Perdagangan RI terus berfokus pada upaya perluasan akses pasar melalui perjanjian 
perdagangan. Upaya kerja sama dan perluasan pasar melalui perjanjian perdagangan 
merupakan salah satu cara yang diharapkan dapat membantu Indonesia dalam proses 
pemulihan ekonomi nasional. Hingga tahun 2020, Indonesia telah menyelesaikan 
sebanyak 23 (dua puluh �ga) perundingan perdagangan internasional dan sebanyak 12 
(dua belas) perundingan perdagangan yang saat ini masih berjalan (Jerry Sambuaga, 
2021). 
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Indonesia-UAE Telah Melakukan Perundingan 
Putaran Pertama IUAE-CEPA, dengan Target 
Penyelesaian Selama Satu Tahun

Indonesia terus berupaya secara ak�f melakukan penjajakan kerjasama perdagangan 
dengan negara mitra strategis. Salah satu perundingan kerjasama perdagangan yang baru 
saja diluncurkan pada awal September 2021 adalah Indonesia dan Uni Emirat Arab (UAE) 
Comprehensive Economic Partnership Agreement (IUAE-CEPA). 

PERKEMBANGAN KINERJA PERDAGANGAN DENGAN UEA

Indonesia dan UAE telah melaksanakan perundingan putaran pertama IUAE-CEPA pada 
tanggal 2-4 September 2021 di Bogor, Jawa Barat. Pada siaran pers peluncuran perundingan 
putaran pertama IUAE-CEPA yang dihadiri oleh Menteri Perdagangan kedua negara, 
diharapkan perundingan dapat diselesaikan dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. 

Perundingan IUAE-CEPA sendiri direncanakan akan mencakup 17 bab yang 
pembahasannya dibagi dalam 10 kelompok kerja (working groups) yang terdiri dari 
perdagangan barang, perdagangan jasa, investasi, ketentuan asal barang, prosedur 
kepabeanan dan fasilitasi perdagangan, kerja sama ekonomi (termasuk usaha kecil dan 
menengah), kekayaan intelektual, ketentuan legal dan isu ins�tusional, pengadaan 
barang pemerintah, serta halal dan ekonomi syariah.  Dengan demikian, IUAE-CEPA 
merupakan bagian dari upaya pen�ng bagi Indonesia dan UAE untuk meningkatkan 
perdagangan dan investasi dimana peningkatan kinerja kedua sektor tersebut sangat 
diperlukan di tengah upaya pemulihan ekonomi saat pandemi COVID-19 (Kemendag, 
2021). 

Putaran Pertama IUAE-CEPA
Sumber: Alinea.id 
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Selama Januari-Juli 2021, Total Perdagangan 
Indonesia dan UAE Mengalami Peningkatan 
Baik pada Sektor Migas maupun Non MIgas

Total perdagangan Indonesia dan UAE selama periode Januari-Juli 2021 mencapai USD 
2,15 Miliar, meningkat signifikan sebesar 27,78% dibandingkan dengan capaian total 
perdagangan bilateral kedua negara pada periode yang sama tahun 2020 yang hanya 
sebesar USD 1,69 milyar. Total perdagangan tersebut terdiri dari nilai total ekspor 
Indonesia ke UAE sebesar USD 972,64 Juta dan impor Indonesia dari UAE sebesar USD 1,18 
milyar. 

PERKEMBANGAN KINERJA PERDAGANGAN DENGAN UEA

Defisit neraca perdagangan pada periode Januari sampai Juli 2021 mengalami pelebaran 
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2020 yang mencapai defisit USD 172,94 
Juta. Apabila melihat record data neraca perdagangan Indonesia dan UAE selama 5 (lima) 
tahun terakhir, 2016-2020, dalam rentang periode tersebut Indonesia pertama kali 
mencatatkan defisit neraca perdagangan pada tahun 2017 sebesar USD 453,24 Juta setelah 
sebelumnya mengalami surplus pada tahun 2016 sebesar USD 295,9 Juta. Defisit yang 
terjadi pada tahun 2017 disebabkan oleh kenaikan impor migas Indonesia yang signifikan 
sebesar 64,40% YoY. Sejak tahun 2017 hingga saat ini, Indonesia mengalami defisit neraca 
perdagangan dengan UAE. Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, defisit perdagangan 
terbesar terjadi pada tahun 2019 hingga mencapai USD 712,42 Juta. 

Impor Indonesia dari UAE didominasi oleh produk minyak dan gas (migas) yang memiliki 
porsi 59,18% dari total impor Indonesia dari UAE, sedangkan ekspor Indonesia ke UAE 
didominasi oleh produk non migas dengan pangsa 98,0% dari total ekspor Indonesia ke 
UAE. Dengan nilai ekspor dan impor tersebut, kinerja perdagangan bilateral Indonesia-
UAE mencatatkan defisit neraca perdagangan luar negeri bagi Indonesia sebesar USD 
209,64 Juta selama Januari-Juli 2021 (Grafik 12). 

Grafik 12. 
Neraca 

Perdagangan 
Indonesia-

UAE

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)
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UAE Memiliki Potensi Sebagai Hub Perdagangan 
Indonesia di Kawasan Timur Tengah

UAE merupakan salah satu mitra strategis dan potensial bagi Indonesia, ekspor non migas 
Indonesia ke UAE menguasai 98,0% dari total ekspor Indonesia ke UAE. UAE merupakan 
negara tujuan ekspor non migas Indonesia yang ke-20. Pada periode Januari-Juli 2021, 
pangsa ekspor non migas Indonesia yang ditujukan ke pasar UAE baru di bawah 1%, yaitu 
0,84% dari total ekspor non migas Indonesia. 

PERKEMBANGAN KINERJA PERDAGANGAN DENGAN UEA

Grafik 13. Grafik 2. Ekspor Non Migas 
Indonesia ke UAE Periode 2016-2021 (Jan-Jul)
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Dengan besaran GDP per kapita sebesar 
USD 41.420,0 pada tahun 2020, UAE 
masih memiliki potensi pasar yang sangat 
p r o s p e k � f  y a n g  m a s i h  d a p a t 
diop�malkan oleh Indonesia sebagai 
negara tujuan ekspor non migas 
Indonesia dan sebagai hub perdagangan 
internasional di kawasan Timur Tengah.  
Ekspor non migas Indonesia ke UAE pada 
Januari-Juli 2021 mencapai USD 953,5 
Juta, naik signifikan 26,16% dibandingkan 
dengan tahun 2020 (Grafik 13). 

Tabel 14. 15 Produk Utama Ekspor Non Migas 
Indonesia ke UAE (Jan-Jul 2021)

Produk non migas Indonesia yang 
paling banyak diekspor Indonesia ke 
pasar UAE selama Januari-Juli 2021 
antara lain CPO (HS 15), Perhiasan (HS 
71), Peralatan Elektronik (HS 85), 
Otomo�f (HS 87) dan Kertas/Karton 
(HS 48). Ekspor Indonesia ke UAE untuk 
produk CPO, Perhiasan, Peralatan 
Elektronik, Otomo�f dan Kertas 
masing-masing mencapai USD 154,92 
Juta; USD 130,59 Juta; USD 100,06 
Juta; USD 89,56 Juta dan USD 57,86 
Juta. Kelima produk tersebut secara 
kumula�f memberikan kontribusi 
sebesar 55,9% dari total ekspor  non 
migas Indonesia ke UAE (Tabel 14 ). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)
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Produk Potensial Ekspor Indonesia ke UEA 
Diantaranya yaitu Produk Kimia, Furnitur, 
dan Perangkat Musik

Beberapa produk di luar 15 produk utama, yang juga prospek�f dan potensial untuk 
dikembangkan dan di�ngkatkan ekspornya di pasar UAE antara lain produk kimia yang 
termasuk ke dalam HS 38, furnitur (HS 94), perangkat musik (HS 92) dan tembakau (HS 24). 
Keempat produk tersebut merupakan produk yang mengalami peningkatan signfikan di 
atas 50% selama Januari-Juli 2021. Selama periode tersebut, keempat produk 
menyumbangkan pertumbuhan masing-masing sebesar 111,69% YoY; 71,86% YoY; 60,87% 
YoY dan 74,42% YoY (PDSI, BPS, 2021).

PERKEMBANGAN KINERJA PERDAGANGAN DENGAN UEA

Di antara 15 (lima belas) produk utama ekspor non migas Indonesia ke UAE, produk yang 
mengalami peningkatan ekspor ter�nggi selama Januari-Juli 2021 adalah perhiasan (HS 
71) yang meningkat hingga 160,06% YoY. Produk perhiasan inilah yang menjadi salah satu 
fokus produk yang diharapkan untuk dapat menerima manfaat ekspansi akses pasar UAE 
dari adanya perundingan perjanjian perdagangan IUAE-CEPA. Secara keseluruhan, 
sebagian besar produk utama ekspor non migas tersebut mengalami kontraksi ekspor 
posi�f sepanjang paruh tahun 2021 kecuali Produk Kertas (HS 48), Produk dari Besi Baja 
(HS 73), Karet dan Barang dari Karet (HS 40) dan Pakaian Jadi Bukan Rajutan (HS 62) yang 
justru mengalami pertumbuhan nega�f  (Tabel 14).  

Produk-Produk Potensial Ekspor Indonesia ke UEA
Sumber: majalah 1000 guru , unsplash
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Impor Indonesia dari UEA selama Januari-Juli 2021
Menunjukkan Peningkatan Sebesar 43,14%

Produk non migas yang paling banyak diimpor Indonesia dari Negara UAE selama Januari-
Juli 2021 antara lain Besi dan Baja ( HS 72), Alumunium (HS 76), Bahan Kimia Organik (HS 
29), Plas�k dan Barang dari Plas�k (HS 39) dan Garam, Belerang dan Kapur (HS 25). Impor 
Indonesia dari UAE untuk produk Besi dan Baja; Alumunium; Bahan Kimia Organik; Plas�k 
dan Barang dari Plas�k; Garam, Belerang dan Kapur masing-masing mencapai USD 140,85 
Juta; USD 60,08 Juta; USD 50,68 Juta; USD 47,07 Juta dan USD 38,10 Juta. Kelima produk 
tersebut secara kumula�f memberikan kontribusi sebesar 69,78% dari total impor non 
migas Indonesia ke UAE.  Di antara 15 (lima belas) produk utama impor non migas 
Indonesia dari UAE, terdapat beberapa produk sebagian besar mengalami pertumbuhan 
impor yang sangat signifikan hingga di atas 100% YoY. 

PERKEMBANGAN KINERJA PERDAGANGAN DENGAN UEA

Impor Indonesia dari UAE sebagian besar merupakan produk migas dengan kontribusi 
sebesar 59,18% dari total impor Indonesia dari UAE. 

Grafik 14. Impor Non Migas Indonesia dari 
UAE Periode 2016-2021 (Jan-Jul)

Tabel 15. 15 Produk Utama Impor Non Migas 
Indonesia dari UAE (Jan-Jul 2021)

Di sisi impor non migas, UAE menduduki 
peringkat ke-24 sebagai negara asal impor 
Indonesia pada periode Januari-Juli 2021 dengan 
pangsa  0,52% dari total impor non migas 
Indonesia.   Impor non migas Indonesia dari UAE 
periode Januari-Juli 2021 mencapai USD 482,6 
Juta, meningkat signifikan 43,14% dibandingkan 
dengan impornya periode yang sama tahun 2020 
yang mencapai USD 337,16 Juta (Grafik 14). 

Beberapa produk yang mengalami  
lonjakan impor antara lain Produk 
Industri Farmasi (HS 30); Garam, Kapur 
Belerang (HS 25); Perhiasan (HS 71);  
Bijih Kerak dan Abu Logam (HS 26), 
Benda dari Besi Baja (HS 73) serta Bubur 
Kayu/Pulp (HS 47). Sementara itu, 
beberapa produk utama impor yang 
justru mengalami penurunan antara lain 
bahan Kimia Organik (HS 29), Peralatan 
Mekanik (HS 84), Tembaga (HS 74) dan 
Buah-Buahan (HS 08) (Tabel 15).  

356.57 

502.53 

724.62 

842.56 

549.74 

337.16 

482.60 

2016 2017 2018 2019 2020 Jan-Jul
2020

Jan-Jul
2021

Impor Non Migas Indonesia dari UAE

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)
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Permintaan Impor Bahan Baku/Penolong 
Kembali Menguat di Bulan Agustus 2021 

Impor bulan Agustus 2021 mencapai USD 16,68 Miliar, kembali menguat 10,35% setelah 
sebelumnya mengalami penurunan di bulan Juli 2021 (MoM). Diantara ke�ga jenis 
golongan impor berdasarkan BEC, permintaan impor golongan Bahan Baku/Penolong naik 
8,39% (MoM) menjadi USD 12,38 Miliar di bulan Agustus 2021. Impor golongan Bahan 
Baku/Penolong tersebut menyumbang 74,20% dari total impor bulan Agustus 2021.

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 16. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Hampir seluruh komponen 
impor Bahan Baku/Penolong 
di  bulan Agustus  2021 
mengalami peningkatan. 
Peningkatan ter�nggi berasal 
dari impor bahan bakar & 
pelumas (primary) yang naik 
1 0 1 , 9 9 %  d i b a n d i n g 
impornya di bulan lalu, 
diiku� oleh impor Makanan 

 Sejalan dengan peningkatan impornya di bulan bulan Agustus 2021 dibanding bulan 
sebelumnya, permintaan impor Bahan Baku/Penolong mengalami penguatan yang jauh lebih 
�nggi sebesar 55,59% dibanding tahun lalu. Penguatan ini didukung oleh peningkatan seluruh 
golongan barang. Beberapa golongan barang yang impornya naik signifikan antara lain 
golongan Bahan Bakar & Pelumas (Primary), Bahan Bakar Motor, serta Bahan Baku untuk 
Industri (Primary) yang masing-masing menguat 150,25%, 123,61% dan 85,58% dibanding 
impornya di bulan Agustus 2020.

Selanjutnya, impor Suku Cadang & Perlengkapan Barang Modal serta impor Bahan Bakar 
Motor juga menguat masing-masing sebesar 6,36% dan 3,27% dibanding impornya di bulan 
lalu. Adapun, peran impor ke�ga komponen tersebut terhadap total impor di bulan Agustus 
2021 secara kumula�f mencapai 14,81%. Di sisi lain, permintaan impor Komponen Bahan 
Bakar & Pelumas (Processed), impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) serta impor Suku 
Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan pada bulan Agustus 2021 mengalami penurunan 
masing-masing sebesar -14,33%, -5,16% dan -0,11% dibanding impornya di bulan Agustus 
2021.

& Minuman (Primary) untuk Industri, impor Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri, 
serta impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang naik masing-masing sebesar 11,62%, 
9,64% dan 9,40%. Peran impor keempat komponen tersebut terhadap total impor di bulan 
Agustus 2021 secara kumula�f mencapai 47,06% sehingga cukup signifikan mempengaruhi 
kinerja impor secara keseluruhan (Tabel 16). 
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Secara kumula�f, impor selama Januari-Agustus 2021 mencapai USD 122,83 Miliar, 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 33,36% dibanding periode yang sama di tahun 
2020. Peningkatan tersebut salah satunya berasal dari menguatnya permintaan impor 
golongan barang Bahan Baku/Penolong yang selama Januari-Agustus 2021 yang naik 
36,84% dibanding periode yang sama tahun 2020. 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Grafik 15. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Penguatan impor golongan Bahan Baku/Penolong selama Januari-Agustus 2021 terutama 
berasal dari impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki peran 37,06% 
terhadap total impor selama Januari-Agustus 2021, yang meningkat signfikan sebesar 
36,50% dibanding periode yang sama di tahun sebelumnya. Selanjutnya, impor Suku 
Cadang & Perlengkapan Barang Modal dengan pangsa impor 10,98% juga mengalami 
peningkatan signifikan sebesar 17,86%, turut menyumbang peningkatan impor golongan 
bahan baku/penolong selama Januari-Agustus 2021 (Grafik 15). 

Seluruh Komponen Impor Golongan 
Bahan Baku/Penolong tumbuh Signifikan 
Selama Januari-Agustus 2021

Adapun impor komponen lainnya yang mengalami peningkatan ter�nggi selama  Januari-
Agustus 2021 antara lain oleh impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang tumbuh 81,24% 
dibanding periode yang sama tahun lalu, diiku� oleh impor Bahan Bakar Motor yang naik 
80,26% dan impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) yang naik 59,47% (Grafik 15). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor barang konsumsi di bulan Agustus 2021 mengalami pertumbuhan sebesar 
16,34% jika dibandingkan bulan Juli 2021 (MoM) dengan nilai impor mencapai USD 1,89 Miliar. 
Nilai impor barang konsumsi ini juga tumbuh signifikan sebesar 58,23% jika dibandingkan

Grafik 16. Perkembangan Impor Barang Konsumsi 

Mayoritas kelompok produk pada golongan barang konsumsi di bulan Agustus 2021 mengalami 
peningkatan pertumbuhan jika dibandingkan dengan Juli 2021. Beberapa kelompok produk 
barang konsumsi yang mencatatkan pertumbuhan cukup signifikan diantaranya Barang yang 
Tak Diklasifikasikan (naik 69,54% MoM), Makanan dan Minuman Belum Diolah untuk Rumah 
Tangga (naik 67,34%), dan Alat Angkutan Bukan untuk Industri (naik 26,66%). Sedangkan 
terdapat dua kelompok produk yang mencatatkan penurunan nilai impor yaitu Bahan Bakar & 
Pelumas (turun 7,00% MoM) dan Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (turun 1,97%). 

Impor Barang Konsumsi Kembali Tumbuh 
di bulan Agustus 2021

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

dengan bulan Agustus 2020 (YoY) (Grafik 
16). Secara kumula�f kinerja impor 
barang konsumsi bulan Januari-Agustus 
2021 juga mengalami peningkatan 
sebesar 29,79% dibandingkan periode 
bulan Januari – Agustus 2020 dengan 
nilai impor kumula�f mencapai USD 
12,31 Miliar .

Ke l o m p o k  p ro d u k 
b a r a n g  ko n s u m s i 
dengan nilai  impor 
ter�nggi bulan Agustus 
2021 adalah Barang 
Konsumsi Tak Tahan 
Lama  dengan  nilai 
impor mencapai USD 
5 8 9 , 4 4  J u t a  a t a u 
31,20% dari total impor 
barang konsumsi,
 diiku� Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga sebesar USD 365,09 Juta atau 
19,33% dari total impor barang konsumsi, dan Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama dengan 
nilai impor USD 320,70 Juta atau 16,98% dari total impor barang konsumsi. 

Tabel 17. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Peningkatan Impor Barang Konsumsi Ter�nggi 
Pada Agustus 2021 adalah Film Op�k, 
Dekoder TV lainnya, dan Cengkeh

Sedangkan jika dibandingkan bulan Agustus 2020, hampir seluruh kelompok produk barang 
konsumsi mengalami pertumbuhan. Satu-satunya penurunan nilai impor dicatatkan oleh Alat 
Angkutan Bukan untuk Industri dengan penurunan sebesar 3,92% (YoY) dan nilai impor sebesar 
USD 21,71 Juta. Sementara itu, peningkatan pertumbuhan yang signifikan pada kelompok 
produk barang konsumsi terjadi pada Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (naik 169,27% YoY), 
Mobil Penumpang (naik 115,81%), Makanan dan Minuman Belum Diolah untuk Rumah Tangga 
(naik 81,67%), serta Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga (naik 40,54%).

Menurut HS 8 digit, pertumbuhan impor barang konsumsi ter�nggi di bulan Agustus 2021 
dibandingkan Juli 2021 terjadi pada Film Op�k (HS 85234919) dengan pertumbuhan sebesar 
4.000,00% (MoM); Dekoder TV Lainnya (HS 85287199) naik 3.566,67%(MoM); dan Cengkeh (HS 
09071000) naik 1.542,86% (MoM). Sementara itu jika dilihat berdasarkan nilainya, Vaksin (HS 
30022090) memiliki nilai impor barang konsumsi ter�nggi dengan nilai mencapai USD 331,30 
Juta yang diiku� oleh Daging Sapi Beku (HS 02023000) dengan nilai impor USD 103,00 Juta, dan 
Bawang Pu�h (HS 07032090) dengan nilai impor USD 82,90 Juta.

Tabel 18. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

S e m e n t a r a  j i k a  d i -
bandingkan bulan Agustus 
2 0 2 0 ,  p e n i n g k a t a n 
p e r t u m b u h a n  i m p o r 
ter�nggi terjadi pada Mobil 
Van (HS 87032373) dengan 
kenaikan pertumbuhan 
mencapai  13.000,00% 
(YoY), disusul Tank dan 
Kendaraan Tempur Lainnya 
( H S  8 7 1 0 0 0 0 0 )  n a i k 
3.222,22% (YoY), Vaksin (HS 
30022090) naik 2.684,03% 
(YoY), dan Film Op�k (HS 
85234919) naik 2.633,33% 
(YoY). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Secara Kumula�f Januari-Agustus 2021, 
Impor Barang Konsumsi Meningkat
29,79% (YoY)

Impor barang konsumsi mengalami 
kenaikan yang signifikan secara kumula�f 
pada periode Januari-Agustus 2021 
dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya, yaitu naik sebesar 29,79% 
(YoY). Nilai impor barang konsumsi pada 
Januari-Agustus 2020 mencapai USD 9,48 
Miliar, naik menjadi USD 12,31 Miliar pada 
Januari-Agustus 2021 (Grafik 17). 

Penurunan Level PPKM di beberapa daerah menjadi salah satu pemicu kenaikan nilai impor 
barang konsumsi. Penurunan level PPKM tersebut kembali meningkatkan daya beli masyarakat 
sehingga meningkatkan konsumsi, khususnya konsumsi makanan dan minuman. Selain itu, 
peningkatan impor barang konsumsi juga didorong oleh pembelian vaksin Covid, sebagai upaya 
pemerintah dalam penanganan pandemi Covid-19. Keberhasilan Pemerintah dalam menekan 
penyebaran Covid-19 juga memberikan op�misme bagi masyarakat untuk dapat kembali 
membuka ak�vitas perekonomian. 

Grafik 17. Impor Barang Konsumsi Jan-Ags 2021

Tabel 19. Impor Kelompok  Barang Konsumsi Januari-Agustus 2021

Hampir seluruh komoditas mengalami kenaikan nilai impor sepanjang Januari-Agustus 2021, 
kecuali Barang yang Tak Diklasifikasikan (turun 64,27% YoY) dan Alat Angkutan Bukan untuk 
Industri (turun �pis 0,74% YoY). Secara kumula�f, impor ter�nggi pada golongan barang 
konsumsi adalah Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 3,47 
Miliar, kemudian Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga sebesar USD 2,49 Miliar, 
serta Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama sebesar USD 2,32 Miliar (Tabel 19). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)
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Impor Barang Modal pada Periode Agustus 2021 
Menunjukkan Kenaikan Sejalan Dengan 
Ak�vitas Kegiatan Industri yang 
Sudah Mulai Meningkat 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Grafik 18. Nilai dan Pertumbuhan Impor Agustus 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

Mobilitas penduduk dan kegiatan industri yang sudah mulai meningkat pada bulan 
Agustus 2021 tercermin dalam kebutuhan impor Indonesia pada bulan Agustus 2021 yang 
mengalami kenaikan sebesar 10,35% dibandingkan bulan Juli 2021. Kenaikan impor 
terjadi pada seluruh golongan penggunaan barang, dimana kenaikan impor paling �nggi 
terjadi pada impor golongan barang modal yang naik sebesar 16,44% (MoM). Sementara 
itu, impor bahan baku/penolong naik sebesar 8,39% dan impor barang konsumsi naik 
16,34% MoM (Grafik 18). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Tabel 20. Impor Kelompok Barang Modal, Agustus 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Impor golongan Barang Modal  
b e r ko n t r i b u s i  t e r h a d a p 
14,47% dar i  tota l  impor 
periode Agustus 2021 dengan 
nilai mencapai USD 2,41 Miliar. 
Berdasarkan penggunaan 
barangnya, impor seluruh 
golongan penggunaan Barang 
Modal menunjukkan kenaikan. 
Impor Barang Modal 

Kenaikan impor terutama pada 
kelompok Barang Modal dan 
Bahan Baku/Penolong juga 
sejalan dengan naiknya ak�vitas 
industri yang tercermin pada data 
PMI Manufaktur Indonesia bulan 
Agustus 2021 yang berada pada 
angka 43,7 indeks poin, lebih baik 
dibandingkan dengan bulan Juli 
2021 yang tercatat sebesar 40,1.

          Kecuali Alat Angkutan naik sebesar 17,42% MoM dan naik 27,52% 
jika dibandingkan Agustus 2020. Sementara itu, impor Barang Modal golongan Mobil 
Penumpang naik sebesar 17,33% dibandingkan bulan Juli 2021 dan naik signifikan sebesar 
115,81% jika dibandingkan bulan Agustus 2020. Begitu pula dengan impor Barang Modal 
golongan Alat Angkutan Untuk Industri yang menunjukkan kenaikan nilai impor sebesar 
6,10% dibanding Juli 2021 (MoM), dan menunjukkan kenaikan signifikan sebesar 205,38% 
dibandingkan periode Agustus 2020 (Tabel 20).
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Beberapa Impor dalam Golongan Barang Modal
Mengalami Kenaikan secara Bulanan (MoM)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 21. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Modal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

Impor Barang Modal masih didominasi oleh impor telepon seluler dengan nilai impor 
mencapai USD 70,5 Juta pada bulan Agustus 2021, naik 285,25% dibandingkan Juli 2021, 
selain itu barang-barang dalam golongan Mesin dan Peralatan Mekanik (HS 84) juga 
mendominasi impor Barang Modal periode Agustus 2021 ini. 

Beberapa Barang Modal dengan kenaikan nilai impor terbesar pada bulan Agustus 2021 
diantaranya adalah Machinery, Plant & Equipment, Oth than for Making Hot 
Drink/Cooking…(HS 84198920) yang naik 6.940,0% MoM; Gas Compression Module for 
Use in Oil Drilling Opera�ons (HS 84148041) naik 6.700,0% MoM, serta Condensers 
(Auxilary Plant) for Steam/Other Vapour Power Units..(HS 84042000) naik 6.250% MoM. 
Produk-produk yang mengalami kenaikan impor terbesar pada periode Agustus 2021 ini 
didominasi oleh mesin-mesin industri dan beberapa peralatan elektronik.



    sebesar 111,48% dan Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik 
sebesar 14,64%. Sementara itu, impor golongan Mobil Penumpang naik sebesar 13,97% 
jika dibandingkan periode yang sama tahun 2020 (Tabel 22). Beberapa barang modal yang 
impornya menunjukkan kenaikan
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Secara Kumula�f Januari-Agustus 2021, 
Impor Barang Modal Golongan Alat Angkutan 
Untuk Industri Menunjukkan Kenaikan Signifikan

Jika dilihat performa kumula�f Januari-Agustus 
2021,  ni lai  impor  seluruh  golongan 
penggunaan barang berdasarkan kategori 
ekonomi (BEC) juga menunjukkan kenaikan. 
Impor barang modal naik sebesar 19,60% 
dibandingkan periode Januari-Agustus 2020 (C-
to-C) (Grafik 19). Lebih lanjut, masih sama 
seper� pada pola kenaikan periode kumula�f 
Januari-Juli 2021 yang lalu, impor barang modal 
golongan Alat Angkutan untuk Industri pada 
Januari-Agustus 2021 masih menunjukkan 
kenaikan ter�nggi yaitu 

Grafik 19.Nilai dan Pertumbuhan Impor 
Januari-Agustus 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 22. Impor Kelompok Barang Modal, Jan-Ags 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)

signifikan selama periode 
J a n u a r i - A g u s t u s  2 0 2 1 
dibandingkan periode yang 
sama tahun 2020 antara lain 
ada lah  Gas  Compress ion 
Module for Use in Oil Drilling 
Opera�ons (HS 84148041) yang 
naik 3.020,0%; Motor Vehicles 
for Transport of Good Design for

yang naik 1.155,95% dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2020; serta 
Machinery for Processing Material by Hea�ng, for Manufacture of PCB/PWB/PCA, 
Electrically Operated (HS 84198913) yang naik 550,82% (C-to-C). Kenaikan impor barang 
modal pada golongan Alat Angkutan untuk Industri dan beberapa Mesin/Peralatan 
Industri secara kumula�f Januari-Agustus 2021 ini diharapkan menjadi sinyal sektor 
industri yang terus bergerak dan bisa membuat investasi melaju seiring dengan program 
penanganan Covid-19 dan pemulihan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah yang 
masih terus berjalan. Op�misme yang masih dirasakan oleh pelaku usaha industri dan 
konsumen harus dapat dijaga. Pemerintah pusat perlu bekerjasama untuk terus berupaya 
mengendalikan penyebaran kasus Covid-19 sehingga kegiatan ekonomi akan dapat 
berjalan lebih baik pada bulan-bulan selanjutnya.  

 off-Highway Usewith g.v.w >45 ton, not CKD (HS 87041037) 
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Berdasarkan penggunaan barang, impor barang konsumsi Indonesia pada Agustus 2021 
mencapai USD 1,89 Miliar atau naik 16,34% dibanding Juli 2021 dan naik 58,23% 
dibandingkan Agustus 2020.  Adapun dua produk utama yang mendorong kenaikan impor 
barang konsumsi adalah Daging Hewan (HS 02) dan Sayuran (HS 07).Dari catatan Badan 
Pusat Sta�s�k (15 September 2021), Indonesia telah melakukan impor Daging Hewan (HS 
02) hingga USD 128,83 Juta atau setara dengan 35,13 ribu ton pada periode Agustus 2021. 
Nilai impor Daging Hewan tersebut meningkat sebesar 44,59% (MoM) dibandingkan 

Jaga Pasokan dan Stabilisasi Harga Bahan Pokok,
Impor Daging Sapi/Kerbau Beku dan Bawang Pu�h 
Mengalami Kenaikan di Agustus 2021

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR DAGING SAPI/KERBAU DAN BAWANG PUTIH

Tabel 23. Perkembangan Impor Non Migas 35 Produk Utama Indonesia 
Bulan Agustus 2021

Keterangan: *) Angka sementara
Sumber: Badan Pusat Sta�s�k (15 September 2021), diolah.

realisasi impor pada 
Juli 2021 yang sebesar 
USD 89,10 Juta. Begitu 
juga jika dibandingkan 
dengan realisasi impor 
pada Agustus 2020 
(YoY),  real isas inya 
meningkat 92,48%, di 
mana nilai impor pada 
Agustus 2020 men-
capai USD 66,93 Juta. 
Sementara itu, nilai 
impor Sayuran (HS 07) 
di Agustus ini men-
capai USD 105,48 Juta 
atau setara dengan 
99,64 ribu ton.
Pasokan Sayuran (HS 
07) asal impor tersebut 
naik sebesar 37,70% 
( M o M )  d a r i  y a n g 
s e b e l u m n y a  y a n g 
senilai USD 76,60 Juta 
atau melonjak sebesar 
211,49% (YoY) (Tabel 
23). 

Oleh: Sefiani Rayadiani



Adapun peningkatan impor Daging Sapi/Kerbau beku, tanpa tulang (HS 0202.30.00) dan 
Bawang Pu�h (HS 0703.20.90) tersebut dimaksudkan untuk memas�kan ketersediaan stok 
barang kebutuhan pokok untuk satu sampai dua bulan ke depan. Untuk ketahanan stok 
komoditas Bawang Pu�h diperkirakan masih sampai 1,96 bulan (Waseso, 2021). Tujuan lain 
dari masuknya impor Daging Sapi/Kerbau beku, tanpa tulang dan Bawang Pu�h adalah 
untuk menjaga stabilitas harga kedua komoditas tersebut. Harga dan stok kedua komoditas 
tersebut di masa PPKM terkendali, bahkan mengalami penurunan harga barang.
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Secara rinci, peningkatan impor Daging Hewan (HS 02) di bulan Agustus 2021 terutama 
dipicu oleh naiknya impor Daging Sapi/Kerbau beku, tanpa tulang (HS 0202.30.00) 
sebesar USD 42,80 Juta atau setara dengan 71,10% jika dibandingkan dengan realisasi 
impornya pada Juli 2021. Pada Agustus 2021, Daging Sapi/Kerbau beku, tanpa tulang (HS 
0202.30.00) asal impor yang masuk ke Indonesia mencapai hingga USD 103,00 Juta atau 
memiliki pangsa sekitar 79,97% terhadap total impor Daging Hewan (HS 02). Jika 
dibandingkan dengan Agustus 2020, impor Daging Sapi/Kerbau tersebut melonjak 
92,52% dari sebelumnya yang hanya senilai USD 53,50 Juta. 

Impor Daging Sapi/Kerbau Meningkat 92,52% (MoM),
Sedangkan Impor Bawang Pu�h 
Meningkat 56,71% (MoM)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR DAGING SAPI/KERBAU DAN BAWANG PUTIH

Oleh: Sefiani Rayadiani

Tabel 24. Nilai Impor Daging dan Bawang Pu�h Indonesia

Untuk Sayuran (HS 07), Bawang Pu�h (HS 0703.20.90) menjadi komoditas utama yang 
menopang kenaikan impor di Agustus 2021. Bawang pu�h asal impor tumbuh sebesar 
56,71% (MoM) dibandingkan realisasi impor pada Juli 2021 yang sebesar USD 52,90 Juta. 
Begitu juga jika dibandingkan dengan realisasi impor pada Agustus 2020 (year-on-year, YoY), 
realisasi impor Bawang Pu�h meningkat 411,73%, di mana nilai impor pada Agustus 2021 
mencapai USD 82,90 Juta. 

Secara kumula�f atau sepanjang Januari-Agustus 2021, nilai impor Daging Sapi/Kerbau beku, tanpa 
tulang mencapai USD 395,70 Juta atau meningkat 57,71% jika dibandingkan realisasi impor Januari-
Agustus 2020 yang mencapai USD 250,90 Juta. Sedangkan nilai impor Bawang Pu�h selama periode 
Januari-Agustus 2021 mencapai USD 548,22 Juta, justru turun sebesar -4,68% (YoY).  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)
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